
239 

 
 

 
 
 
 

   PLENARY HEALTH : JURNAL KESEHATAN PARIPURNA 

                     Volume 1 Issue 3 2024 Page 239-243 

 

HUBUNGAN KADAR HBA1C DAN RASIO ALBUMIN  

KREATININ URIN PADA PASIEN DIABETES  

MELLITUS DI LABORATORIUM  

PRAMITA MATRAMAN 
 

Tri Handayani1*, Kunti Dewi Saraswati2 
1,2Program Studi Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medis, Politeknik Indonusa Surakarta 

🖂 Corresponding author : thandayani89.th@gmail.com 

 

ABSTRAK 
Diabetes mellitus adalah penyakit metabolik yang dapat diketahui dari eskalasi kadar gula darah dimana 

organ pankreas tidak dapat memproduksi insulin dengan sendirinya maupun suatu kondisi dimana 

insulin yang diproduksi tidak bisa digunakan secara efektif oleh tubuh.  Diabetes mellitus  di Indonesia 

merupakan penyebab kematian terbesar urutan ke-3 setelah stroke dan jantung, DKI Jakarta merupakan 

provinsi tertinggi prevalensi DM di Indonesia. Diagnosa DM dapat dilakukan dengan pemeriksaan 

HbA1c dan deteksi dini nefropati diabetik dapat dilakukan dengan pemeriksaan rasio albumin kreatinin 

urin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan kadar HbA1c dan rasio albumin kreatinin urin 

pada pasien DM. Metode yang digunakan adalah deskriptif cross sectional dengan jumlah sampel 

sebanyak 205 yang diambil secara purposive sampling periode bulan April - Juni 2024 di Laboratorium 

Klinik Pramita Matraman. Teknik analisis data dengan SPSS versi 27 secara univariat dan bivariat. 

Hasil penelitian didapatkan Karekteristik umum subyek penelitian adalah berjenis kelamin perempuan 

sebesar 74,6 % (153 peserta) dengan kelompok usia lansia akhir yang paling banyak, yaitu sebesar 50,7 

% ( 104 peserta). Rerata hasil HbA1c adalah 8,0 % dengan nilai minimum 6,5 % dan nilai maksimum 

15,9 % dan rerata rasio albumin kreatinin urin 270,7 mg/g dengan nilai minimum 4,1 mg/g dan nilai 

maksimum 4240 mg/g. Hasil uji non parametrik Spearman rank didapatkan P value = 0,001 dan nilai 

r = 0,451 yang berarti mempunyai korelasi positif yang cukup kuat. Kesimpulan : terdapat korelasi 

antara kadar HbA1c dan rasio albumin kreatinin urin. 

 

Kata kunci : diabaetes mellitus; HbA1c; rasio albumin kreatinin urin 

 

ABSTRACT 
Diabetes mellitus is a metabolic disease that can be identified by an escalation in blood sugar levels 

where the pancreas organ cannot produce insulin by itself or a condition where the insulin produced 

cannot be used effectively by the body.  Diabetes mellitus in Indonesia is the 3rd largest cause of death 

after stroke and heart disease, DKI Jakarta is the province with the highest prevalence of DM in 

Indonesia. The aim of this study was to determine the relationship between HbA1c levels and urine 

albumin to creatinine ratio in DM patients. The method used was descriptive cross-sectional with a 

sample size of 205 taken by purposive sampling for the period April - June 2024 at the Pramita 

Matraman Clinical Laboratory. Data analysis techniques were used using SPSS version 27, univariate 

and bivariate. The research results showed that the general characteristics of the research subjects 

were 74.6% female (153 participants) with the largest group being the late elderly, namely 50.7% (104 

participants). The average HbA1c result was 8.0% with a minimum value of 6.5% and a maximum 

value of 15.9% and the average urine albumin creatinine ratio was 270.7 mg/g with a minimum value 

of 4.1 mg/g and a maximum value of 4240 mg/g . The results of the non-parametric Spearman rank test 

obtained P value = 0.001 and r value = 0.451, which means it has a fairly strong positive correlation. 

Conclusion: there is a correlation between HbA1c levels and urine albumin creatinine ratio. 

 

Keywords : diabetes mellitus; HbA1c; urine albumin creatinine ratio 
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PENDAHULUAN 

  

Dilabeltels Mellliltus (DM) adalah kellompok pelnyakilt meltabolilk delngan karaktelrilstilk 

hilpelrglilkelmila yang telrjadil karelna kellailnan selkrelsil ilnsuliln, kelrja ilnsuliln atau kelduanya. 

Laporan  Ilntelrnatilonal Dilabeltels Feldelratilon (IlDF) pada tahun 2021, melnyatakan bahwa selkiltar 

537 juta orang dil selluruh dunila dilagnosils melndelrilta dilabeltels mellliltus. Selbelsar 19,5 juta orang 

dil Ilndonelsila yang dilpelrkilrakan melndelrilta dilabeltels mellliltus, selhilngga Ilndonelsila melndudukil 

pelrilngkat kel 5 dunila dan melnelmpatkan DKIl Jakarta pada urutan pelrtama provilnsil delngan 

prelvalelnsil DM telrbelsar pada tahun 2021.(Gorat, 2023) (Andrilyanny elt al., 2024) 

Sellailn pelnyakilt jantung dan strokel, Dilabeltels Mellliltus melrupakan pelnyelbab kelmatilan 

telrbelsar urutan keltilga dil Ilndonelsila. Gangguan pada pelmbuluh darah bailk makrovasulelr 

maupun milkrovaskulelr dan gangguan silstelm saraf atau neluropatil melrupakan komplilkasil yang 

telrjadil akilbat pelnyakilt dilabeltels mellliltus. Komplilkasil makovasular umumnya melngelnail organ 

jantung, otak dan pelmbuluh darah. Ganggun milkrovasular umumnya melnyelrang gilnjal dan 

mata.(Nadzilroh, 2016) 

Pelnyakilt dilabeltels mellliltus jilka tildak diltanganil delngan bailk, dapat melmilcu pelnyakilt kronils 

lailnnya selpelrtil albumilnurila, yailtu suatu kondilsil dilmana proteliln albumiln telrdeltelksil dalam uriln 

akilbat pelnurunan fungsil elndotell pada gilnjal. Kelrusakan pada glomelrulus gilnjal akan 

melngganggu prosels pelnyarilngan selhilngga albumiln kelluar mellalluil uriln.(Yanil elt al., 2023)  

Hilpelrglilkelmila kronils akan dililkutil pelnilngkatan kadar HbA1c. Hilpelrglilkelmil melrupakan 

salah satu faktor pelnyelbab telrjadilnya nelfropatil dilabeltilk. Kondilsil hilpelrglilkelmila kronilk akan 

melmilcu pelmbelntukan advanceld glycosylatilon elnd-product (AGEl) dan siltokiln proilnflamasil 

(TNFα, TGFβ, dan IlL-6) yang melnyelbabkan kelrusakan pada jarilngan, salah satunya 

gilnjal.(Wildyatmojo elt al., 2020) 

Pelmelrilksaan HbA1c melrupakan parameltelr pelmelrilksaan laboratorilum yang belrfungsil 

untuk dilagnosa dan moniltorilng DM. Albumiln melrupakan salah satu proteliln delngan belrat 

molelkul kelcill yang dapat dilgunakan selbagail peltanda adanya kondilsil nelfropatil pada dilabeltels 

mellliltus. Krelatilniln melrupakan zat yang dilhasillkan olelh otot dan dilkelluarkan selcara konstan 

seltilap haril olelh tubuh, selhilngga krelatilniln dapat dilgunakan selbagail markelr kelrusakan pada 

gilnjal. Rasilo albumiln krelatilniln uriln (UACR) melrupakan parameltelr laboratorilum untuk mellilhat 

selcara dilnil kelrusakan gilnjal, yailtu delngan mellilhat adanya milkroalbumilnurila maupun 

makroalbumilnurila pada pasileln DM.(Tangkellangil, 2017) 

Pada pelnelliltilan ilnil pelmelrilksaan HbA1c delngan melnggunakan meltodel HPLC (Hilgh 

pelrformancel Lilquild Chromatography ), hasill dalam satuan %, pelmelrilksaan albumiln delngan 

meltodel ilmmunoturbildilmeltrilc, krelatilniln delngan meltodel elnzymatilc. Rasilo albumiln krelatilniln 

uriln dildapat delngan melngkalkulasil hasill pelmelrilksaan albumiln uriln dan krelatilniln uriln, 

dillaporkan dalam satuan mg/g. Pada pelnelliltilan selbellumnya yang dillakukan olelh Djasang elt al 

tahun 2023 dildapatkan bahwa ada korellasil cukup kuat antara keljadilan milkroalbumilnurila 

delngan faktor usila, kelpatuhan milnum obat dan durasil DM. Pelnelliltilan olelh Romlil telrhadap 28 

relspondeln dilpelrolelh hasill telrdapat hubungan antara albumilnurila delngan HbA1c pada pasileln 

DM tilpel 2 delngan nillail P = 0,001.(Romlil, 2021) 

Tujuan pelnelliltilan ilnil adalah untuk melngeltahuil adanya korellasil antara kadar HbA1c 

delngan rasilo albumiln krelatilniln uriln pada pasileln dilabeltels mellliltus dil Laboratorilum Pramilta 

Matraman. 

 

METODE  

 

Meltodel yang dilgunakan pada pelnelliltilan ilnil adalah delskrilptilf cross selctilonal delngan 

melnggunakan data selkundelr. Subyelk pelnelliltilan adalah pasileln dilabeltels mellliltus yang 

mellakukan pelmelrilksaan laboratorilum pada pelrilodel bulan Aprill - Junil 2024 dil Laboratorilum 

Pramilta Matraman. Varilabell ilndelpelndelnt pada pelnelliltilan ilnil yailtu : rasilo albumiln krelatilniln 
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uriln, usila dan jelnils kellamiln, seldangkan varilabell delpelndelnt yailtu kadar HbA1c. Sampell 

dilhiltung delngan rumus Sloviln dildapatkan sampell selbanyak 205 sampell yang tellah melmelnuhil 

kriltelrila ilnklusil dan elsklusil. Data dilanalilsa delngan SPSS velrsil 27 yang mellilputil analilsa 

unilvarilat dan bilvarilat. Pelnelliltilan ilnil tellah melndapat relkomelndasil layak eltilk daril Komiltel Eltilk 

Pelnelliltilan Kelselhatan Unilvelrsiltas Muhammadilyah Purwokelrto delngan nomor :  

KElPK/UMP/223/VIlIl/2024. 

 

HASIL  
Daril 205 subyelk pelnelliltilan , maka dildapatkan hasill karelktelrilstilk subyelk pelnelliltilan belrjelnils 

kellamiln pelrelmpuan palilng banyak, yailtu selbelsar 74,6 % (153 pelselrta) dan 25,4 ( 52 pelselrta ) 

belrjelnils kellamiln lakil-lakil. Karelktelrilstilk usila belrdasarkan kellompok usila adalah telrtilnggil lansila 

akhilr selbelsar 50,7 % ( 104 pelselrta), kellompok manula selbelsar 30,3 % ( 62 pelselrta ) dan 

kellompok lansila selbelsar 19 %.  

Relrata hasill rasilo albumiln krelatilniln uriln adalah 270,7 mg/g delngan hasill milnilmum 4,1 

mg/g dan hasill maksilmum 4240 mg/g. Analilsa hasill rasilo albumiln krelatilniln belrdasarkan jelnils 

kellamiln dil pelrolelh hasill bahwa lakil - lakil delngan hasill albumiln krelatilniln rasilo tilnggil selbelsar 

65,4 % ( 34 pelselrta) dan hasill normal selbelsar 34,6 % ( 18 pelselrta), seldangkan pelrelmpuan hasill 

albumiln krelatilniln rasilo tilnggil selbelsar 57,9 % ( 87 pelselrta) dan hasill normal selbelsar 43,1 % ( 

66 pelselrta). Rasilo albumiln krelatilniln belrdasarkan usila dildapatkan hasill analilsa : kellompok 

lansila delngan  rasilo albumiln krelatilniln tilnggil selbelsar 66,7 % (60 pelselrta), kellompok manula 

selbelsar 59,7 % ( 37 pelselrta) dan lansila akhilr selbelsar 57,7 % (60 pelselrta). 

Relrata hasill HbA1c selbelsar 8,0 % delngan hasill milnilmum 6,5 % dan hasill maksilmum 15,9 

%.Korellasil antara jelnils kellamiln delngan kadar HbA1c dildapatkan hasill tildak belrkorellasil, 

dilmana pada ujil Spelarman rank P valuel = 0,118, selmelntara hasill analilsa antara usila delngan 

kadar HbA1c telrdapat korellasil delngan P valuel = 0,003. Hasill ujil korellasil antara varilabell rasilo 

albumiln krelatilniln uriln delngan varilabell kadar HbA1c dildapatkan P valuel = 0,001 yang artilnya 

telrdapat hubungan yang belrmakna antara HbA1c delngan rasilo albumiln krelatilniln uriln, tilngkat 

hubungan pada pelnelliltilan ilnil dil dapat nillail r = 0,451 yang artilnya telrdapat korellasil yang cukup 

kuat dan selarah, selmakiln tilnggil hasill HbA1c maka akan selmakiln tilnggil hasill rasilo albumiln 

krelatilniln. Hasill pelnelliltilan dapat dillilhat pada tabell 1.  

 
Tabell 1.  Karalaaaktelrilstilk Subyelk Pelnelliltilan Belrdasarkan Jelnils Kellamiln dan Kellompok Usila 

Kelompok Usia Jumlah (n) Persentase (%) 

Lansia : 46-55 Tahun 39 19 

Lansia Akhir : 56-65 Tahun 104 50,7 

Manula : >65 Tahun 62 30,3 

Total 205 100 

 
Tabell 2.  Ujil Delcrptilvel Statilstilc HbA1c dan Rasilo Albumiln Kelatilniln Uriln 

Variabel Minimum Maksimum Rerata Satuan 

 

HbA1c    6,5    15,9    8,0 % 

 

UACR    4,1    2440   270,7 mg/g 

 
Tabell 3.  Hasill Rasilo Albumiln Krelatilniln Uriln Belrdasarkan  Jelnils Kellamiln 

Jenis 

Kelamin 

Normal Tinggi Total 

 Jumlah (N) Pelrselntasel 

(%) 

Jumlah  ( N 

) 

Pelrselntasel 

(%) 

Jumlah ( N) Pelrselntasel 

% 

Laki - Laki 18 34.6 % 34 65.4 % 52 100 

Perempuan 66 43.1 % 87 56.9 % 153 100 

 

 

Laki - Laki 52 25,4 % 

Perempuan 153 74,6 % 

Total 205 100 % 
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Tabell 4.  Ujil Korellasil HbA1c delngan Usila dan Jelnils Kellamiln 

 
Variabel P Value Interprestasi 

Usia 0,003 Ada hubungan 

Jenis kelamin 0,118 Tildak ada hubungan 

 
Tabell 5.  Ujil korellasil HbA1c delngan Rasilo Albumiln Krelatilniln Uriln 

Varilabell P Valuel r Ilntelrprelstasil 

Kadar HbA1c delngan Rasilo 

Albumiln krelatilniln 

0,001 0,451 Ada hubungan yang 

cukup kuat 

 

PEMBAHASAN 

 

Pada tabell 1 analilsa unilvarilat belrdasarkan jelnils kellamiln dan usila, bahwa jumlah pelselrta 

delngan jelnils kellamiln pelrelmpuan lelbilh belsar jumlahnya yailtu 153 pelselrta (74,6 %) dilbandilng 

delngan pelselrta lakil-lakil selbanyal 52 pelselrta (25,4 %) seldangkan belrdasarkan kellompok usila, 

dildapatkan 50,7 % (104) pelselrta adalah kellompok lansila akhilr ( 56-65 tahun ), kellompok 

manula 30,3 % ( 62 pelselrta) dan kellompok lansila 19 % (39 pelselrta) hal ilnil selsuail delngan data 

Rilskelsdas tahun 2023, bahwa prelvalelnsil DM belrdasarkan dilagnosils doktelr pada pelnduduk 

selmua umur , melnurut karaktelrilstilk, SKIl 2023 yailtu telrbanyak  pada kellompok usila 55 – 65 

tahun.(Kelmelnkels, 2023) 

Hasill rasilo albumiln krelatilniln uriln (UACR) telrtilnggil melncapail 4240 mg/g yang belrartil 

masuk dalam albumilnurila belrat, seldangkan nillail telrelndah 4,1 mg/g masilh masuk dalam 

katelgoril normal, nillail relrata  rasilo albumiln krelatilniln uriln pada pelnelliltilan ilnil adalah 270,67 

mg/g telrmasuk katelgoril albumilnurila. Belbelrapa faktor yang dapat melmilcu telrjadilnya 

albumilnurila antara lailn kelrusakan pada elndotell gilnjal dan glomelrulus, pelnurunan lelvell 

ilnsulilnel-lilkel growth factor-1 yang melngakilbatkan ilnsuliln tildak mampu melnjalankan fungsil 

utamanya selbagail relgulator kadar glukosa dalam darah.(Asharil elt al., 2023).Hasill UACR 

belrdasarkan kellompok usila, dilpelrolelh hasill bahwa kellompok usila lansila delngan hasill UACR 

tilnggil selbelsar 66,7 %. Faktor usila bilsa melnjadil pelmilcu tilmbulnya milkroalbumilnurila pada 

pelndelrilta DM, sellailn karelna faktor durasil DM dan  kelpatuhan milnum obat, hal ilnil selsuail 

delngan pelnelliltilan selbellumnya olelh Djasang elt al, 2023. Pada usila lanjut aktilviltas filsilk mulail 

melngalamil pelnurunan selhilngga mulail telrjadil hilpelrglilkelmila yang belrdampak pada 

pelnumpukan karbohildrat dan akhilrnya akan melnilngkatkan relsilko nelfropatil dilabeltilc.(Djasang 

elt al., 2023).Pada analilsa rasilo albumiln krelatilniln uriln belrdasarkan jelnils kellamiln dilpelrolelh 

gambaran bahwa lakil - lakil melmpunyail relsilko milkroalbumilnurila lelbilh belsar dil bandilng 

pelrelmpuan yailtu selbelsar 65,4 %, pelnelliltilan ilnil melmbelrilkan hasill yang seljalan delngan 

pelnelliltilan selbellumnya olelh Asharil elt al, 2023.  

Pada ujil Spelarman Rank antara Jelnils kellamiln delngan kadar HbA1c dilpelrolelh nillail P = 

0,118 yang belrartil lelbilh belsar daril 0,005, artilnya tildak ada hubungan antara jelnils kellamiln 

delngan kadar HbA1c. Korellasil antara usila delngan kadar HbA1c dilpelrolelh P valuel = 0,003, 

belrartil ada korellasil antara usila delngan kadar HbA1c. Belrbagail pelnelliltilan melnunjukkan hasill 

bahwa usila melrupakan faktor rilsilko telrjadilnya dilabeltels mellliltus. Delngan belrtambahnya usila, 

maka kelmampuan belrbagail organ akan melngalamil pelnurunan fungsil, tildak telrkelcualil pada 

organ elndokriln. Delngan belrtambahnya usila melmpelrbelsar relsilko telrjadilnya relsilstelnsil ilnsuliln 

yang belrakilbat tildak stabillnya kadar glukosa darah dan akhilrnya telrjadil DM.(SIlRElGAR, 2021) 

Pada ujil korellasil antara kadar HbA1c delngan rasilo albumiln krelatilniln uriln (UACR) 

dildapatkan nillail P  = < 0,001, selhilngga HO diltolak dan H1 diltelrilma artilnya telrdapat hubungan 

antara kadar HbA1c delngan rasilo albumiln krelatilniln uriln. Pada pelnelliltilan ilnil dildapatkan nillil r 

= 0,451 belrartil telrdapat tilngkat korellasil yang posiltilp cukup kuat. 
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KESIMPULAN 

 

Hasill pelnelliltilan telrhadap 205 sampell pasileln DM dil Laboratorilum Pramilta Matraman 

pelrilodel bulan Aprill – Junil 2024 dapat dilsilmpulkan : Karelktelrilstilk umum relspondeln 

belrdasarkan jelnils kellamiln, pelrelmpuan lelbilh banyak yailtu selbelsar 74,6 % (153 pelselrta), 

belrdasarkan kellompok usila : lansil akhilr (56-65 tahun ) palilng belsar yailtu 50,7 % ( 104 pelselrta). 

Hasill milnilmum, maksilmum dan relrata HbA1c : 6,5 %, 15,9 % dan 8,0 %. Hasill HbA1c ilnil 

jauh lelbilh tilnggil daril nillail HbA1c selbagail targelt telrapil yang dilkelluarkan olelh PElRKElNIl tahun 

2021 yailtu selbelsar 7,0 %.  Hasill milnilmum, maksilmum dan relrata  rasilo albumiln krelatilniln uriln 

: 4,1 mg/g, 2440 mg/g dan 270,7 mg/g. Telrdapat hubungan yang belrmakna antara HbA1c dan 

rasilo albumiln krelatilniln delngan tilngkat korellasil posiltilf cukup kuat. 
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